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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diteliti maka dapat 

disimpulkan mengenai Tingkat Literasi Petani Ikan Keramba Di Desa Sungai 

Arfat Kabupaten Banjar Terhadap Perbankan Syariah.  

1. Tingkat literasi masyarakat petani ikan keramba di Desa Sungai Arfat, 

menunjukan masih terbilang less literat,  berdasarkan dari tingkat 

literasi menurut Otoritasa Jasa Keuangan kategori yang memiliki 

pemahaman dasar tentang lembaga jasa keuangan dan produk 

keuangan, hal ini dapat dilihat dari seluruh informan hanya enam 

informan mempunyai hanya mempunyai pemahaman mengenai 

lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan  saja terkait produk 

dan lembaga jasa finansial, tetapi belum memiliki rasa percaya 

terhadap produk dan jasa keuangan yang tersedia. 

2. Kendala utamanya antara lain pekerjaan yang penghasilannya tidak 

didapatkan setiap bulan tetapi dari hasil panen atau dari kerja 

sampingan, kurangnya informasi dan tidak adanya sosialisasi 

mengenai perbankan syariah kepada masyarakat terutama pada 

masyarakat petani ikan keramba di Desa Sungai Arfat, dan kurangnya 

keyakinan masyarakat petani ikan keramba dalam menggunakan 

lembaga keuangan bank serta jarak tempat tinggal yang jauh dari 

instansi lembaga keuangan (bank) yang terkait.  
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B. Saran  

1. Untuk masyarakat diharapakan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai literasi keuangan dan perbankan karena pada tingkat literasi 

terhadap perbankan masih terbilang cukup, walau bisa dikatakan cukup 

masyarakat bisa memanfaatkan teknologi seperti media sosial, radio, 

koran dan majalah untuk mengetahui seputar keuangan syariah atau 

perbankan syariah 

2. Untuk Instansi yang terkait seperti bank syariah diharapkan bisa 

memeberikan sosialisasi dalam bentuk literasi keuangan syariah dan 

mengenalkan produk-produk bank syariah, terutama kepada masyarakat 

yang minim terhadap literasi keuangan berbentuk syariah. 

3. Untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian serupa 

diharapkan dapat menggunakan metode kuantitatif dan menambahkan 

jumlah sample untuk menghasilkan temuan yang dapat digeneralisir. 

 


